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Jessica Fay : Jadi Muslimah, Tidak Lagi Dijuluki 'Si Blonde Bodoh'
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Rambut pirang Jessica Fay kini tertutup balutan kain. Ya, ia telah menjadi seorang Muslimah dan konsisten
mengenakan jilbab. "Akhirnya, aku tidak lagi mendengar cemooh yang mengatakan diriku sebagai 'si
pirang bodoh'," ungkap Jessica seperti dikutip columbiamissourian.com, Rabu (7/12).

Selama dua tahun terakhir, Jessica mendalami Islam. la tak mau hanya sekedar bersyahadat.Tak lama
setelah menyatakan keislamannya, ia pun memutuskan mengenakan jilbab.

"Ada banyak alasan aku memutuskan mengenakan jilbab. Alquran telah mengajarkan bagaimana seorang
Muslimah berpakaian yakni menutupi kepala sampai kaki, dengan sebagian besar lengan tertutup,” kata
dia.

la sadar putusannya menjadi Muslim dan mengenakan jilbab akan menarik perhatian lingkungan di
sekitarnya. la pun menjadikan pandangan orang lain sebagai latihan memperkuat keimannya. "Aku merasa
bahagia. Aku tidak lagi melihat pria melihat tubuhku. Mereka justru mengalihkan perhatian ke objek yang
lain," kata dia.

Jessica mengaku semenjak mengenakan jilbab, ia merasa lebih terhormat dan bermartabat."AKu tidak
perlu menunjukan bagian tubuhku untuk mendapatkan rasa hormat dari seorang pria," ungkapnya.

Jessica butuh beberapa tahun untuk beradaptasi mengenakan jilbab. la mengawali jilbab saat umrah ke
Tanah Suci. Di sana, Jessica kian mantap mendalami Islam. la kian kuat karena bertemu saudara-saudara
seiman dari segala penjuru dunia.

Jessica lalu menyebut keputusannya berpindah agama merupakan proses pembalikan. "Dalam Islam, apa
yang mereka yakini adalah semua bayi dilahirkan muslim. Jika keluarga mereka bukan Muslim, mereka
belajar agama yang berbeda, maka saat ia menjadi Muslim artinya bukan berpindah tetapi kembali,"
katanya.

Bagi Jessica yang tidak dibesarkan dalam lingkungan Muslim, menjadi Muslim merupakan hal yang sulit. la
harus melawan arus budaya yang berbeda jauh. la diwajibkan shalat lima waktu, tidak mengkonsumsi
alkohol, berhubungan seks diluar nikah dan dilarang mengkonsumsi babi.

"Sulit awalnya," kata dia.

Namun, ia beruntung. Lingkungan tempat ia tinggal begitu terbuka dengan perubahan dirinya. Mereka
bahkan tertarik untuk berdiskusi tentang Islam. "Aku seorang kulit putih. Mereka tentu penasaran dengan
apa yang aku kenakan. Tapi aku senang, mereka begitu terbuka," kata dia.

Fay mengatakan ia berharap penampilannya akan membantu mereka yang tidak memahami Islam untuk
mengajukan pertanyaan. Dia ingin menjadi Muslim yang baik dengan menjaga kehormatan agamanya.

"AKy berharap dapat berbicara banyak tentang Islam kepada mereka yang belum memahaminya. Aku
sebenarnya orang yang pemalu tapi aku akan coba untuk menjalankan tugasku menyebarkan syiar Islam,"
ujarnya.
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